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A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam sangat menganjurkan perkawinan. Anjuian
dinyatakan dalam al-Quran dan hadits. Ada yang yaekan bahwa
perkawinan itu telah menjadi sunnah para Rasulksdghulu kala dan
hendaknya diikuti pula oleh generasi-generasi yafagang kemudiah.
Perkawinan dalam Islam merupakan ikatan yang kogdira pria dengan
wanita untuk selamanya. Oleh karena itu tujuan gerkan adalah untuk
membentuk tatanan keluarga yang diliputi rasa kaayang, antara sesama
anggota keluarga. Tujuan tersebut dapat dilihaardaKompilasi Hukum
Islam pasal 3 diterangkan bahwa: “Perkawinan hestujuntuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yasakinah mawaddatdanrahmah’?

Salah satu keistimewaan Islam ialah memperhatikan rdenghargai
kedudukan wanita, yaitu memberinya hak untuk memggarusan dan
memiliki sesuatu. Di zaman Jahiliyah, hak perempitandihilangkan dan
disia-siakan sehingga walinya dengan semena-mepat daenggunakan
hartanya dan tidak memberikan kesempatan untuk uneschartanya serta

menggunakannya. Islam datang menggunakan belemjduPiada setiap

upacara perkawinan, hukum Islam mewajibkan pihaki-léki untuk

! Kamal MuchtarAsas-asas Hukum Islam Tentang Perkawirdakarta: Bulan Bintang,
Cet. 1, 1974, h. 17.

2 Abdurrahman,Kompilasi Hukum Islam di Indonesidakarta: Academia Pressindo,
1992, h. 114.

% Sayyid SabigFigh SunnahJilid 3, Terj. Nor Hasanuddin, Jakarta: Pena Pihkdara,
2006, h. 40.



memberikan maskawin atau mahar. Pemberian ini ddiatukan secara
tunai atau cicilan yang berupa uang atau bafang.

Mahar menurut ajaran islam, bukanlah dimaksudkdaga harga,
pengganti atau nilai tukar bagi wanita (calon Jsgang akan dinikahi. Mahar
hanyalah sebagai bagian dari lambang atau tandi lbatkwa calon suami
menaruh cinta terhadap calon istri yang akan dmikglahar juga berfungsi
sebagai tanda ketulusan niat dari calon suami unteknbina kehidupan
rumah tangga bersama calon istrinya dan dapat ¢initai sebagai bukti
pendahuluan bahwa setelah hidup berumah tangga &amg suami akan
senantiasa memenuhi tanggung jawabnya, membemmaékkgi sang istri dan
keluarganya, yang ditujukan pada awal pernikahandgagan rela hati
memberikan sebagian dari hartanya kepada calamyistr

Para wanita harus mengikuti ketentuan-ketentuan g yaada,
sebagaimana yang sudah termaktub dalam al-Quraupwat hadits-hadits
Nabi SAW. Mahar yang diberikan atau yang dimintdomaistri tidak
memberatkan calon suami, karena hal ini sama dengglanggar hukum
Allah SWT, yaitu mempersulit atau mempersukar pdakan pernikahan
yang dampaknya akan lebih berat lagi yaitu dikhake timbulnya
perzinaan serta hal-hal yang tidak diinginkan lg&n

Ketidaktepatan dalam memaknai mahar menimbulkanbalge

implikasi terhadap status perempuan dalam kehidgeanikahan. Para ahli

* Lili Rasyidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia danomesia Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 1991, h. 41.

® Departemen Agama REnsiklopedi Islam di Indonesialakarta: CV. Anda Utama,
1993, h. 667.



hukum Islam membahas permasalahan mahar hanyaabdraskkitar dan
berkaitan dengan permasalahan biologis, sehinggalsseolah mahar hanya
sebagai alat perantara dan kompensasi bagi kehdlalaungan suami istri.
Pada saat yang sama, mahar juga digunakan selbasgn gang kuat untuk
menyatakan bahwa suami mempunyai hak mutlak tephiattanya®

Para ulama mazhab sepakat bahwa mahar bukanldh ssdla rukun
akad, sebagaimana halnya dalam jual-beli, tetapiupadan salah satu
konsekuensi adanya akad. Akad nikah boleh dilakuicenpa (menyebut)
mahar’ Dasar wajibnya menyerahkan mahar itu ditetapkdantal-Qur'an
dan dalam hadits Nabi. Dalil dalam ayat al-Qur’dalah firman Allah dalam
surat an-Nisa’ ayat 4 yang berbunyi :
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Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yangnkanikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemud{@nmereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawindétogan
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian (gabagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”

Ditinjau dari asbab al-nuzuburat An-Nisa ayat 4 di atas bahada
keterangan sebagai berikut: diketengahkan oleh I Hatim yang
bersumber dari Abu Shahih, jika seorang bapak nmeingan putrinya,

menerima dan menggunakan maskawin tanpa seizimyat Maka Allah

® Abdul Aziz DahlanEnsiklopedi Hukum Islandilid 11, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996, h. 1042.

" Muhammad Jawad MughniyaRigih Lima Mazhab,Terj. Afif Muhammad,Jakarta:
PT. Lentera Basritama, 2001, h. 366.

8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qu&k@Qur'an dan Terjemahnyaandung:
Sinar Baru Algensindo, 2006, h. 61.



pun melarang mereka berbuat demikian, sehingga muekan ayat 4 surat
An-Nisa’?

Demikian juga firman Allah dalam surat an-Nisa’ 894 :
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Artinya: “Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campudi antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengampsrna),
sebagai suatu kewajibart®
Diriwayatkan oleh lbnu Jabir dari Ma’'mar bin Sulam yang
bersumber bapaknya yang mengemukakan bahwa oratigafi@amembebani
kaum laki-laki dalam membayar mahar (maskawin) denbarapan dapat
memberatkannya (sehingga tidak dapat membayar paddunya untuk
mendapatkan tambahan pembayaran). Maka turunlah2dyaurat an-Nisa’
sebagai ketentuan pembayaran maskawin atas ketiddan belah pihak.
Pada umumnya mahar itu dalam bentuk materi, baikpdeuang atau
barang berharga lainnya. Syari’at Islam memungkinkaahar itu dalam
bentuk jasa melakukan sesuatu. Ini adalah pendegreg dipegang jumhur
ulama. Mahar dalam bentuk jasa ini ada landasadaj@n al-Qur'an dan
demikian pula dalam hadits Nabi. Contoh mahar dddantuk jasa dalam al-
Quran ialah menggembala kambing selama 8 tahunagseébmahar

perkawinan seorang perempuartal ini sebagaimana telah terjadi ketika

Nabi Musa a.s. menikahi salah seorang putri Nabifly a.s., dengan mas

° H.A.A. Dahlan dan M. Zaka Alfarisi (edsisbabun Nuzul Latar Belakang Historis
Turunnya Ayat-ayat al-Qur'arEdisi kedua, Bandung: CV. Penerbit Diponegor@®@®. 127.
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Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quopngit.,h. 65.
1 H.A.A. Dahlan dan M. Zaka Alfarisi (edsjp. cit.,h. 135.
2 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Figh Miahat dan
Undang-undang Perkawinadakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009, h. 91.



kawin bekerja selama delapan tahun sebagaimanarfiliah SWT dalam

surat al-Qashash ayat 27:
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Artinya: “Berkatalah dia (Syu'aib): Sesungguhnya aku bermaks
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedukkaniai, atas
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahunjilarkamu
cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu keipdi dari
kamu? 3
Hadits yang menyatakan bahwa mahar itu merupakaaji=n yang
harus dipikul oleh setiap calon suami yang akanikaéncalon istrinya, yaitu
hadits tentang mahar yang hanya berupa tindakanbatatuk usaha yang bisa

mendatangkan manfaat, sebagaimana termaktub daldits di bawah ini:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah neeitekan
kepadakami Abdul Aziz bin Hazim dari ayahnya dari Sam Biaid
al-Saidy berkata: "Seorang perempuan telah datangpakia
Rasulullah, wahai Rasulullah, saya datang untoienyerahkan
diriku kepadamu”. Kemudian Rasulallah SAMEémandang wanita
itu dan memperhatikannya, lalu beliamenundukkan kepalanya.
Setelah wanita itu tahu bahwa Rasulall@RAW tidak berhasrat
kepadanya, maka duduklah ia. Tiba-tiba satglorang sahabat Nabi
SAW berdiri dan berkata : "Wahai Rasulall&@AW, nikahkanlah
saya dengannya jika memang engkau tidakhasrat kepadanya".
Lalu Nabi SAW, bertanya kepada laki-lakrsebut: "Adakah kamu
mempunyai sesuatu?” Dia menjawab: "Tidak, demi ikaya tidak
mempunyai sesuatu”. Maka NegbAW bersabda: "Pergilah kepada
ahlimu dan carilah apakah kamu menemukan sesuatrfudian
dia pergi dandatang kembali seraya berkata : "Tidak, demi Allah
wahai Rasulullah, saya tidak menemukan sesuatuupala cincin
dari besi, akan tetapi hanya sarung ini yang saydikm'. Sahl
berkata : "Karena sarung itu tidak adselendangnya, maka harus
dibagi menjadi dua". RasulallalsAW bertanya: "Dan apa yang
akan kamu lakukan dengan sarung itu?" jgaung itu kamu pakai,
maka ia tidak dapat memanfaatkannya, dan jlaamemakainya
maka kamu tidak dapat memakai apa-apa". Sahabatutiuk lama
sekali, kemudian ia berdiri lalu pergi ketika Raaldh SAW tahu
bahwa sahabat itu pergi, maka beliau mengutus sasgountuk
memanggilnya. Setelah ia datang Rasulallah SAWabgat : "Surat
apa yang kamu hafal dari Al-Qur'an?" jawabanya aty akuhafal
surat itu dan surat itu (ia menyebutkannya)". Taryeliau :

4 Al-lmam Abi Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Idnan ibn al-Mugirah ibn
Bardizbah al-BukhariSahih al-BukhariJuz V, Beirut Libanon: Darul Kutub Al'ilmiyah,1995,
444,



"Apakah kamu hafal surat-surat itu diluar kepalg@&habnya : "ya".

Maka Nabi SAW, bersabda : "Aku nikahkan kamu demgmn

dengammaskawin beberapa ayat Al-Qur'an yang kamu hafal”
Contoh lain adalah Nabi sendiri waktu menikahi fatfi yang waktu

itu masih berstatus hamba dengan maharnya memé&ateafiyah tersebut.

Hal ini terdapat dalam hadits:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Satelah
menceritakan kepada kami Hammad dari Tsabit darmaiBubin
Habha dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW hela
memerdekakan Shofiyah dan menjadikan kemerdekaaseiiagai
maharnya (waktu kemudian mengawininya).”

Hadits yang diterima dari Anas dalam kit&hnan an-Nasa'tentang
mahar Ummu Sulaim yang berupa masuk Islamnya Abuwlhgh,

sebagaimana dalam hadits:

e

Artinya: “Muhammad bin Nadhar bin Musawir meriwayatkan kepddmi
dia berkata, Ja’far bin Sulaiman meriwayatkan kepddmi dari
Tsabit dari Anas dia berkata, Abu Thalhah telah anelr Ummu

"Ibid., h. 443.

'® Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Syu'aib Ion ‘Ali Ibn Sinan IbrBahr Ibn Dinar Abu ‘Abd al-
Rahman al-Nasa'iSunan an-Nasa'i Bisyarhi al-Hafidh Jalaluddin asy8thi Wahatsiyah al-
Imam as-Sanadiuz 6 Beirut Libanon: Darul Kutub al-‘limiyah, tt, h. 21



Sulaim, kemudian Ummu Sulaim menjawab, “Demi Allakgklah
seorang laki-laki seperti kamu itu pantas ditolaketapi kamu
seorang laki-laki kafir sedang saya seorang waniaslim, dan
tidak halal bagi saya menikah denganmu. Jika kanaguk Islam,
maka itu adalah mahar untukkku dan saya tidak menkapadamu
selain itu. Kemudian dia masuk Islam dan itu sebagaharnya.”
(H.R. An-Nasa’i)

Ibnu Hazm dalam kitalal-Muhalla menyindir masalah pengambilan
dalil dengan hadits di atas. Dia berkata: sebemaityterjadi sebelum hijrah
Rasulullah SAW beberapa masa karena Abu Thalhadthdadtha masuk Islam
dan dia termasuk orang Anshar pertama memeluk IHatika itu, ayat yang
mewajibkan untuk memberikan mahar kepada para aabédlum lagi
diturunkan. Begitu juga, tidak terdapat keterangardalam hadits di atas
bahwa Rasulullah SAW mengetahui hal'itu.

Hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa mahabdieh dalam
jumlah sedikit dan boleh juga berupa sesuatu yamménfaat. Bagi Ummu
Sulaim, keislaman Abu Thalhah adalah lebih berhatg@pada harta yang
akan diberikan suaminya. Menurut syari’at, padadas mahar menjadi hak
perempuan dan dia bebas menggunakannya, jika aameherima mahar
dengan ilmu dan agama atau Islamnya calon suampatagajaran al-Qur’an,
ini merupakan mahar yang sangat berharga, berampaling utam&®

Ummu Sulaim meminta mahar berupa kesediaan madgai 18bu
Thalhah demi meninggikan kemuliaan Islam, maka mab@amu Sulaim

menunjukkan pengertian bahwa mahar dapat menjadjikeg kasih-sayang

sekaligus untuk syi'ar Islam dan tujuan dakwahmyahar juga tidak dapat

17 Abi Muhammad bin Ahmad bin Sa'id bin Hazai;Muhalla, Juz V, Beirut Libanon:
Darul Fikr, tt, h. 499.
'8 sayyid Sabiqop. cit.,h. 42.



diukur dari sedikit-banyaknya secara kuantitatif n dasekedar untuk
menunjukkan bahwa mahar tidak harus selalu berkemuta atau materi,
tetapi mahar dapat berupa non materi seperti markgey istri membaca al-
Qur'an, memerdekakan budak, dan keislaman sebagzam

Mahar jasa ini, terdapat perbedaan pendapat ulamperts
mengajarkan al-Qur’an, hukum-hukum agama, dan pEekersebagai mahar
yang akan diberikan calon mempelai laki-laki kepeal®n mempelai wanita.
Menurut pendapat Imam Abu Hanifah, mengajarkanwata®, hukum-hukum
agama dan sebagainya tidak termasuk harta yanghaah mengambil upah
darinya, sehingga tidak sah untuk dijadikan malmarmun darinya wajib
dibayar mahamitsil.

Imam Kamaluddin bin al-Humam al-Hanafi dengan méipgimam
Abu Hanifah yaitu bahwa mengajarkan al-Qur'an sebawahar adalafasad
(rusak) dan harus mengganti mahar mitsMenurut pendapat Imam Malik,
mengajarkan al-Quran dan hukum-hukum agama merhkaite dijadikan
mahar. Mereka sependapat dengan pendapat Imanii 8gafiimam Ahmad
bin Hambal.

Imam Syafi'i dalam kitab al-Umm menjelaskan bahwammbolehkan
adanya mahar dengan menjahit pakaian, membangumhrumelayani
sebulan, atau mengajarkan al-Quran kepada iséimgymerupakan mahar

jasa®® Imam Ahmad Hambali membolehkan mahar dengan &@ti@n atau

¥ Imam Kamal bin Muhammad bin Abdulrahim al-Ma’ruinbal-Humam al-Hanafi,
Syarh Fathul al-QadirJuz 3, Beirut Libanon: Darl al-Kutub al-‘limiyaht, h. 326.

% Imam Abi Abdus Muhammad bin Idris asy-Syafil-Umm Juz V, Beirut Libanon:
Dar al-Fikr, tt, h. 64.
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jasa, agar tidak ada persetubuhan antara lakidaki perempuan sebelum
memberikan sesuatu sebagai mahaffiya.

Kompilasi Hukum Islam Pasal 1 sub d, bahwa mahalahdpemberian
dari calon mempelai pria kepada calon mempelai taaraik berbentuk
barang, uang atau jasa yang tidak bertentangagath hukum Islam. Pasal
30 KHI menegaskan bahwa calon mempelai pria wajdmbayar mahar
kepada calon mempelai wanita yang jumlah, bentukjdaisnya disepakati
oleh kedua belah pihak, sedangkan pasal 33 aydilllbahwa penentuan
besarnya mahar didasarkan atas kesederhanaan daonddtean yang
dianjurkan oleh ajaran Islaff.

Mahar dalam konteks hukum Islam memang bukan na&eup rukun
maupun syarat dari perkawinan dan hanya sebagaijiken dari mempelai
laki-laki semata, apalagi dalam kenyataannya banhasyarakat lebih banyak
memberi mahar materi dibandingkan mahar yang berapanateri.

Dari latar belakang di atas, maka mendorong penmlisk melakukan
penelitian skripsi, yang berjudulPANDANGAN IMAM MADZHAB

TERHADAP MAHAR BERUPA JASA” .

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, nddaulis
memfokuskan penelitian dengan rumusan permasatsimgai berikut :

1. Bagaimana konsep mahar berupa jasa menurut imarzhiaa®l

2L al-lmam Ahmad bin HanbaMusnad Ahmad bin HambaReirut: Darl al-Fikr, tt, h.

401.

22 Abdurrahmangp. cit.,h. 113-120.
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2. Bagaimana keterkaitan pemberian mahar berupa jadamd akad

perkawinan dengan konteks sekarang?

C. Tujuan Penulisan Skripsi
1. Untuk mengetahui konsep mahar non materi dalamrhuklam.
2. Untuk mengetahui keterkaitan pemberian mahar notenmdalam akad

perkawinan dengan konteks sekarang.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang mahar dalam pernikahan sedikjtak telah
dibahas oleh beberapa ulama, baik dari ulama hawditgoun ulama figh, baik
tulisan di media massa, buku-buku dan karya tulsipan kitab klasik. Akan
tetapi setelah penulis melakukan telaah pustakg gambahas tentang judul
skripsi ini, yakni: ‘Pandangan Imam Madzhab terhadap Mahar berupa’Jasa
penulis tidak menemukan pembahasan judul tersebik thalam bentuk
skripsi maupun dalam bentuk buku.

Sepanjang penelusuran yang telah penulis lakukayahsedikit yang
secara intens membahas tentang mahar dalam peanikhheratur tentang
mahar kebanyakan pembahasannya hanya merupakam lugi seluruh isi
kitab atau buku secara umum yang memaparkan aslean seperti masalah
pernikahan.

Sepengetahuan penulis, mengenai permasalahan gemiamar telah

banyak penulis-penulis terdahulu yang mengkaji dembahasnya, tetapi
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semua dari mereka membahas pokok permasalaharbgdmepa. Untuk lebih
jelasnya, di bawah ini ada beberapa skripsi yanompo@yai bahasan dalam
tema yang penulis jumpai di antaranya :

Skripsi yang ditulis oleh Nur Kheli:Studi Komparatif Pendapat Imam
Malik dan Abu Hanifah tentang Maskawin yang Tidakelahui Sifat dan
Jenisnyd Skripsi ini menjelaskan bahwa mengenai sifaatsimaskawin,
fugahasependapat tentang sahnya pernikdiendasarkan pertukaran dengan
suatu barang tertentu yang dikenal sifatryakni yang tertentu jenis, besar,
dan nilainya. Mereka berbegeendapat tentang barang yang tidak diketahui
sifatnya dan tidak ditentukajenisnya, seperti jika seseorang mengatakan,
“Aku kawinkan engkau dengadia dengan maskawin seorang hamba atau
pelayan”, tanpa menerangkan sifat-sifi@mba atau pelayan itu yang dapat
diketahui harga dan nilainya. Malidan Abu Hanifah berpendapat bahwa
perkawinan dengan cara seperti dilbolehkan, sedang Syafii berpendapat
tidak boleh. Apabila terjadierkawinan seperti itu, Malik berpendapat bahwa
pengantin wanitamemperoleh jenis seperti yang disebutkan untuknya,
sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa penganaindgpaksa untuk
mengeluarkan harganya. Silang pendapat ini diselmalipakah perkawinan
seperti itu dapat disamakan dengan jual beli yargnhgandung unsur
kebakhilan, atau dimaksudkan memberi adalah sesaaiy lebih tinggi dari
itu, sebagai realisasi kedermawanan? Bagi fugahag ymenyamakan
perkawinan dengan kebakhilan pada jual beli, mekgat tidak boleh jual

beli suatu barang yang tidak diketahui sifat-sjatnpernikahan juga berlaku
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seperti jual beli. Fugahgang tidak menyamakannya dengan jual beli, karena
yang dimaksudkan adalah memberikan kehormatan reege bahwa
perkawinan seperti itu boléf.

Skripsi yang ditulis oleh Syamsul Mu’amafstudi Analisis Pendapat
Imam Syalfi'i tentang Diperbolehkannya MengajarkakQar’'an sebagai
Mahar”. Skripsi ini menerangkan bahwa pendapat Imam S%yaintang
mengajarkan al-Qur'an sebagai mahar dalam perkawmarupakan suatu
pemberian yang diwajibkan oleh Allah untuk si cal@uami yang
melangsungkan perkawinan, walaupun bentuk dan jurgkatidak ditentukan
oleh syari’at, tetapi calon suami harus memberikasuatu kepada calon
istrinya dan pemberian itu tidak boleh ditarik kexnloleh si calon suami
terkecuali istri merelakanny4.

Skripsi yang ditulis oleh Muttagin:Studi Analisis Pendapat Imam
Syafi'i tentang Batas Terendah Pembayaran MaskawiSkripsi ini
menjelaskan bahwa menurut Imam Syafi'i, maskawintidak ada batasan
rendahnya. Prinsip bagi Imam Syafi'i yaitu asaliags yang dijadikan mahar
itu bernilai dan berharga, maka boleh digunakaragabmaskawin. Alasan

Imam Syafi'i adalah karena pernikahan merupakarbdga yang suci tidak

2 Nur Kheli, Studi Komparatif Pendapat Imam Malik dan Abu Haifeentang
Maskawin yang Tidak Diketahui Sifat dan Jenisny@idak dipublikasikan. Skripsi IAIN
Walisongo Fakultas Syari’ah, 2005).

% Syamsul Mu'amarStudi Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Diméebkannya
Mengajarkan al-Qur'an sebagai MahafTidak dipublikasikan. Skripsi IAIN Walisongo Falkas
Syari'ah, 2004).
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boleh batal hanya lantaran kecilnya pemberian, kseymng penting adanya
kerelaan dari pihak wanifa.

Keterangan di atas menunjukkan penelitian terdabhahbeda dengan
penelitian saat ini. Perbedaan penelitian sebelamygitu perbandingan
pendapat Imam Malik dan Abu Hanifah tentang maskawang tidak
diketahui sifat dan jenisnya, kemudian skripsi yakgpua menganalisis
pendapat Imam Syafi'i tentangengajarkan al-Quran sebagai mahar dalam
perkawinan dan batasan terendah maskawin.

Pendapat yang penulis bahas ini, yakni tentang grayjah imam
madzhab terhadap mahar berupa jasa, yang jelatlikedan tidak hanya
mengkhususkan mahar yang berupa al-Qur'an saja yvapat dijadikan
mahar. Mahar juga dapat berupa jasa atau manfaag Yain seperti
pengajaran ilmu-ilmu agama, menggembalakan teraakberupa pekerjaan
yang lain, dengan syarat mahar tersebut mempunyaifaat yang baik,
supaya sah menjadi mahar, serta menekankan bahia tiek harus berupa
materi tetapi dapat pula berupa non materi yanggkianlebih bermanfaat

bagi istri.

E. Metode Penulisan Skripsi
Metode merupakan sarana untuk menemukan, merumusieargolah

data dan menganalisa suatu permasalahan untuk ngkapkan suatu

%> Muttaqin, Studi Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Batagendah Pembayaran
Maskawin,(Tidak dipublikasikan. Skripsi IAIN Walisongo Fdlas Syari’ah, 2005).
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kebenararr® Pada dasarnya metode merupakan pedoman tentamg car
iimuwan mempelajari, menganalisa dan memahami soigjek kajian yang
dihadapinya secara sistematis dan dapat dipertaggyuabkan.

Sebagai pegangan dalam penulisan skripsi dan peageldata untuk
memperoleh hasil yangalid dan qualified, penulis menggunakan beberapa
metode dalam penulisan skripsi ini, yaitu:

1. Jenis Penelitian
Penulisan dan pembahasan penelitian dalam sknpsneérupakan
jenis penelitian kepustakaahilfrary Researchflengan metode kualitatif,
yang berarti mengkaji permasalahan dengan caraluseme mencari dan
menelaah bahan berupa data dari literatur-litergamg berhubungan
dengan judul penelitian, baik yang berupa bukukelrtdan karangdn
yang berkaitan dengan pembahasan tentang mahgrabgsa menurut
imam madzhab dalam perkawinan.
2. Sumber Data
Penelitian ini adalah termasuk studi pustaka. Seémentu, data
diambil dari berbagai sumber yaitu :
a. Sumber Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung darnber

pertam&’® Data pokok yang diperoleh terdapat pada:

6 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori dan Praktek,
Jakarta: Rineka Cipta, 2002, h. 194.

%" Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatjfEdisi Revisi, Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, Cet. 24, 2007, h. 9.

%8 Amiruddin dan H. Zainal AsikinPengantar Metode Penelitan Hukudakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2006, h. 30.
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« Kitab al-Umm, karya Imam Syafii, yang salah satu babnya
membahas tentang mabhar.

e Kitab Syarh Fath al-Qadir, karya Imam Kamaluddin bin al-
Humam, murid Imam Abu Hanifah yang salah satu babny
membahas tentang mahar.

» Kitab al-Muwaththa; karyalmam Malik yang merupakan kitab figh
dan hadis, salah satu babnya membahas tentang.mahar

» Kitab Musnad Ahmad bin Hambatarya Imam Ahmad Hambali,
slah satu babnya membahas tentang mahar.

Sumber data primer di atas untuk mengetahui ddta-gang
valid mengenai mahar berupa non materi dalam paagamukum
Islam. Kitab-kitab di atas ini tergolong kitab kaji terbesar dalam
masalah figh secara umum dan khususnya pada @ampat mazhab,
yang mewakili kita-kitab lain dalam pembahasan majaag berupa
jasa.

b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang memberikajelpsan
mengenai bahan hukum prinférAdapun sumber-sumber itu antara
lain: Al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafkiarya Abu Ishaq Ibrahim,
Figh lima mazhalkkarya Muhammad Jawad Mugniyaal-Figh ala

Mazahib al-Arba'ahkarya Abdur Rahman al-Jaziri, Hadist dan buku-

2 Bambang SunggonoMetodologi Penelitian HukumJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1998, h. 116.
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buku yang membahas mahar yang memiliki keterkaid@mgan
pembahasan skripsi ini.
3. Metode Analisis Data
Setelah dikumpulkannya data-data yang diperolebkukepentingan
kajian ini, maka akan dianalisis dengan metode rg@g#kanalitis, yaitu
berusaha untuk menggambarkan dan menganalisis asenandalam
berdasarkan data yang diperof&hSkripsi ini mencoba menganalisis
konsep mahar berupa jasa menurut pendapat imam haladdan
keterkaitan dengan pemberian mahar berupa jasendalateks sekarang

yang berkembang di masyarakat.

F. Sistematika Penulisan
Dalam skripsi ini, penulis akan membahas beberapsatah yang
sistematikanya adalah sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Pada bagian ini memuat: Halaman Sampul, Halamaml ,Jadnelitian,
Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Kata Pengaratar Isi.
2. Bagian Inti Skripsi ini dibagi dalam lima bab, yait
Bab | : Pendahuluan
Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitiamhqlastaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il : Ketentuan Umum tentang Mahar dalam Penkamw

%0 Lexy J. Moleongpp. cit.,h. 11.
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Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang
pengertian dan dasar hukum mahar, macam-macamyeeat s
mahar berdasarkan kualifikasi (mahar berupa hatandahar
berupa jasa) dan mahar berdasarkan klasifikasiudidgin
mahar dan makna filosofis pemberian mahar, hikmah
pemberian mahar.
Bab Il : Konsep Mahar berupa Jasa menurut Imardz¥iab
Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang
pendapat imam madzhab tentang mahar berupa jasa, da
bentuk mahar jasa yang sah dijadikan mahar.
Bab IV : Analisis Pendapat Imam Madzhab terhadapdd berupa Jasa
Bab ini merupakan analisa untuk menguraikan asalisi
pendapat imam madzhab tentang mahar berupa jasa, da
keterkaitan pemberian mahar berupa jasa dalam akad
perkawinan dengan konteks sekarang.
BabV : Penutup
Dalam bab ini berisi tentang: kesimpulan, saraassdan
kata penutup.
3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir skripsi ini memuat: Daftar Pustd&n Lampiran-

lampiran.



